BAB V

PENUTUP

Pada bagian akhir penelitian ini akan disajikan simpulan berdasarkan hasil
analisis yang diuraikan pada bab sebelumnya sekaligus memberikan saran yang
dapat berguna di CV Agung Mitra Sejahtera untuk meningkatkan tingkat kinerja

karyawannya.

1.1. Simpulan
Simpulan dari penelitian ini adalah untuk menjawab tujuan dari
penelitian yaitu pengaruh gaya kepemimpinan terhadap Kkinerja karyawan;
pengaruh iklim komunikasi terhadap kinerja karyawan; pengaruh kepuasan
kerja terhadap kinerja karyawan dan yang terakhir pengaruh gaya
kepemimpinan, iklim komunikasi dan kepuasan kerja terhadap Kkienrja
karyawan. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa:

1. Iklim komunikasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan sebesar 48,3%
adalah yang tertinggi dibandingkan dengan dua variabel lainnya yaitu gaya
kepemimpinan dan kepuasan kerja. Hal ini berarti indikator-indikator
pembentuk variabel iklim komunikasi jika mengalami peningkatan maka
akan meningkatkan kinerja karyawan. Kategorisasi variabel iklim
komunikasi dalam penelitian ini menunjukkan berada pada kategori
sedang. Dinamika komunikasi yang ada diperusahaan belum tercipta
dengan baik dan kondusif sehingga banyak timbul permasalahan yang

diakibatkan karena para karyawan yang tidak dapat mengkomunikasikan



apa yang menjadi pendapat dan saran terkait pekerjaan mereka, sehingga
hal ini berdampak pada kinerja karyawan CV Agung Mitra Sejahtera.

. Gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja karyawan sebesar
27,4%. Hal ini berarti indikator-indikator pembentuk variabel gaya
kepemimpinan jika mengalami peningkatan maka akan meningkatkan
kinerja karyawan. Analisis deskriptif menunjukkan bahwa sebanyak 46%
responden menyatakan bahwa gaya kepemimpinan yang digunakan adalah
gaya kepemimpinan otokratis. Gaya kepemimpinan otokratis yang
digunakan tidak mendukung adanya iklim komunikasi organisasi yang
positif, sehingga hubungan antara pimpinan dan bawahan terasa ada jarak
yang mengakibatkan kurangnya koordinasi dan informasi.

. Kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan sebesar 17%. Hal
ini berarti indikator-indikator pembentuk variabel kepuasan kerja jika
mengalami peningkatan maka akan meningkatkan Kinerja karyawan.
Kategorisasi variabel kepuasan kerja dalam penelitian ini menunjukkan
berada pada kategori sedang. Berdasarkan hasil pengamatan yang
dilakukan penyebab ketidakpuasan kerja para karyawan dipicu karena apa
yang dikerjakan para karyawan tidak sesuai dengan hasil kerja yang
diterima, sehingga terjadi penurunan pencapaian pada target yang sudah
ditentukan oleh perusahaan yang juga berarti penurunan kinerja dari para
karyawan itu sendiri.

. Gaya kepemimpinan, iklim komunikasi dan kepuasan kerja hanya iklim

komunikasi saja yang secara parsial memiliki pengaruh terhadap kinerja



karyawan. Hal ini berarti indikator iklim komunikasi jika mengalami
peningkatan maka akan meningkatkan kinerja karyawan. Sedangkan
kenaikan indikator gaya kepemimpinan dan kepuasan kerja tidak selalu
mengakibatkan kenaikan kinerja karyawan. Tetapi secara individu
didapatkan hasil bahwa semua variabel memiliki pengaruh terhadap
kinerja karyawan. Pengaruh gaya kepemimpinan, iklim organisasi dan

kepuasan kerja sebesar 47,8%.

1.2. Implikasi Hasil Studi
Implikasi hasil studi dalam penelitian ini mencakup tiga hal, yakni
implikasi akademis, implikasi praktis, implikasi sosial yang akan diuraikan
sebagai berikut:
1.2.1. Implikasi Akademis
Dari hasil penelitian yang dilakukan secara konsisten menunjukkan
bahwa komunikasi memberikan peranan penting dalam pola perilaku kerja
dalam sebuah organisasi. CV Agung Mitra Sejahtera seperti halnya
organisasi atau lembaga yang terdiri atas kumpulan orang-orang dengan
struktur yang terdiri atas pimpinan dan bawahan dimana terdapat perilaku
saling mempengaruhi. Ada yang dipertukarkan ketika setiap pihak terlibat
dalam komunikasi. Dikaitkan dengan kinerja, teori strukturasi menyatakan
bahwa kegiatan manusia adalah suatu proses untuk menghasilkan dan

menghasilkan kembali berbagai sistem sosial.



1.2.2.

Kajian komunikasi strategis yang ingin disampaikan dalam
penelitian ini adalah bahwa setiap pihak yang terlibat dalam komunikasi
baik antara atasan dan bawahan atau sesama bawahan di CV Agung Mitra
Sejahtera sebaiknya saling menghargai keberadan masing-masing pihak
sehingga tercipta iklim komunikasi organisasi yang positif yang dapat
memicu peningkatan kinerja karyawan, terutama untuk pimpinan
sebaiknya menerapkan gaya kepemimpinan yang dapat menciptakan iklim

komunikasi organisasi yang positif.

Implikasi Praktis

Penelitian ini dalam tataran praktis dapat digunakan sebagai gambaran
bagi penyelenggara organisasi baik pimpinan atau bawahan, mengenai
pentingnya membentuk suatu iklim komunikasi yang positif dan nyaman
terutama pada lingkungan internal organisasi dengan gaya kepemimpinan
yang mendukung harapan dan keinginan bawahan sehingga berujung pada

peningkatan Kinerja karyawan.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti mencoba untuk
memberikan rekomendasi agar penelitian ini dapat dikembangkan dan
berguna untuk penelitian selanjutnya. Direkomendasikan untuk organisasi
yaitu CV Agung Mitra Sejahtera bahwa desain, budaya dan sistem reward
merupakam hal-hal yang penting dalam konteks organisasi untuk mengatur
dan menghasilkan kinerja tinggi (Luthans, 2006:25). Sehingga hal ini

menjadi bahan masukan dalam mengevaluasi dan monitoring segala



kegiatan atau aktifitas dalam organisasi. Para anggota karyawan juga
memberikan kesempatan untuk dapat mengkomunikasikan pendapat dan
juga saran terkait pekerjaan mereka yang mendukung pencapaian visi dan

misi perusahaan.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa variabel iklim
komunikasi organisasi mempunyai pengaruh lebih besar dari gaya
kepemimpinan dalam mempengaruhi kinerja pegawai, sehingga diharapkan
para pemimpin dan pengambil kebijakan di CV Agung Mitra Sejahtera
dapat mengambil langkah strategis untuk memutuskan langkah-langkah apa
yang harus diambil agar perhatian untuk menjaga agar iklim komunikasi
dalam internal organisasi tersebut selalu kondusif, yaitu dengan
mengembangkan rasa saling percaya antara pimpinan dan karyawan,
menghargai keberadaan karyawan, memberikan kebebasan kepada
karyawan untuk berpendapat, memberikan masukan, dan menyampaikan

gagasan.

Berdasarkan simpulan diatas serta hasil pengolahan data, maka
diperoleh rekomendasi bahwa ketrampilan yang utama dibutuhkan oleh
seorang pemimpin adalah ketrampilan komunikasi. Hal ini penting bukan
saja untuk mengatahui aspirasi pemimpin yang bersangkutan sehingga akan
memudahkan pemimpin untuk menciptakan suasana yang kondusif dalam
mempengaruhi bawahan untuk melalukan aktivitas untuk mencapai tujuan
yang diharapkan. Semakin efektif interasi pimpinan dan bawahan terutama

melalui pendekatan manusiawi (human approach), menunjukkan



1.2.3.

kecenderungan semakin tinggi dan terbina satu sikap saling penegrtian dan
keeratan hubungan emosional antara pemimpin dan bawahan dan keadaan
ini menjasi potensi untuk mencapai tujuan bersama. Jadi implementasi
fungsi kepemimpinan yang efektif dalam hal ini adalah penerapan gaya
kepemimpinan, menjadikan bawahan bekerja efektif ke arah pencapaian

tujuan dan karenanya organisasi menjadi lebih efektif (Silalahi,2002:304).

Implikasi Sosial

Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan referensi dan masukan bagi
masyarakat umum, dalam penyelenggaraan organisasi untuk mengetahui
pentingnya kepuasan kerja, iklim komunikasi dalam internal organisasi dan
memberi gambaran bagaimana penerapan gaya kepemimpinan yang dapat
menciptakan iklim komunikasi organisasi yang positif sehingga akan

terwujud peningkatan kinerja.

1.3. Rekomendasi

Penelitian pengaruh gaya kepemimpinan, iklim komunikasi dan
kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan dapat dilanjutkan oleh penelitian
selanjutnya dapat mengeksplorasi budaya organisasi dengan menggunakan

metode studi kasus kualitatif.






